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ABSTRACT

Digital transformation requires educational institutions to possess leadership capable of steering change and an
organization agile enough to respond to environmental dynamics. This study aims to analyze the contributions of
digital leadership and organizational agility to enhancing the performance of educational institutions and to
develop a conceptual model integrating these two variables. A Systematic Literature Review (SLR) approach
following the PRISMA 2020 protocol was employed, searching databases such as Scopus, Web of Science,
ScienceDirect, SpringerLink, Emerald Insight, Taylor & Francis Online, Wiley Online Library, and IEEE Xplore—
with Google Scholar as a supplementary source—for publications from 2020 to 2026. Out of 1,842 initial records,
84 articles met the inclusion and quality criteria for thematic synthesis. The analysis reveals that 91% of the studies
report a significant positive relationship between digital leadership and organizational agility, 84% confirm the
impact of digital leadership on educational institution performance, and 76% of studies examining mediation
demonstrate that organizational agility acts as a connecting mechanism rather than merely a parallel predictor.
Four key success factors for implementation were identified: information and communication technology
infrastructure readiness, adaptive organizational culture, institutional policy support, and human resource digital
literacy. The study's novelty lies in its integrated conceptual model, which positions organizational agility as a
mediating variable, and the expansion of the research context to include religious educational institutions—such
as Buddhist education—which have historically been underrepresented in the literature. This model can serve as
a reference for digital transformation development strategies in Indonesian educational institutions.

Keywords: digital leadership; organizational agility; educational institution performance; digital transformation;
systematic literature review

ABSTRAK
Transformasi digital menuntut lembaga pendidikan memiliki kepemimpinan yang mampu mengarahkan perubahan
sekaligus organisasi yang tangkas dalam merespons dinamika lingkungan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
kontribusi digital leadership dan organizational agility terhadap peningkatan kinerja lembaga pendidikan serta
menyusun model konseptual yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah
Systematic Literature Review (SLR) mengikuti protokol PRISMA 2020, dengan penelusuran pada Scopus, Web of
Science, ScienceDirect, SpringerLink, Emerald Insight, Taylor & Francis Online, Wiley Online Library, IEEE
Xplore, dan Google Scholar sebagai sumber pelengkap, untuk publikasi tahun 2020-2026. Dari 1.842 rekaman
awal, 84 artikel memenuhi kriteria inklusi dan kualitas untuk disintesis secara tematik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa 91% studi melaporkan hubungan positif signifikan antara kepemimpinan digital dan ketangkasan organisasi,
84% mengonfirmasi pengaruh kepemimpinan digital terhadap kinerja lembaga pendidikan, dan 76% dari studi yang
menguji mediasi membuktikan bahwa ketangkasan organisasi berperan sebagai mekanisme penghubung, bukan
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sekadar prediktor paralel. Empat faktor penentu keberhasilan implementasi teridentifikasi, yaitu kesiapan
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi, budaya organisasi adaptif, dukungan kebijakan kelembagaan,
dan literasi digital sumber daya manusia. Kebaruan penelitian terletak pada model konseptual terintegrasi yang
memosisikan ketangkasan organisasi sebagai variabel mediasi, serta perluasan konteks kajian ke lembaga
pendidikan keagamaan, termasuk pendidikan Buddha, yang selama ini kurang terwakili dalam literatur. Model ini
dapat menjadi acuan strategi pengembangan transformasi digital pada lembaga pendidikan di Indonesia.

Kata kunci: kepemimpinan digital; ketangkasan organisasi; kinerja lembaga pendidikan; transformasi digital;
systematic literature review
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PENDAHULUAN

Akselerasi transformasi digital telah mengubah cara lembaga pendidikan mengelola proses
pembelajaran, layanan administratif, dan pengambilan keputusan strategi. Transformasi ini didorong oleh
perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan, komputasi awan, serta integrasi sistem informasi yang
memungkinkan peningkatan efisiensi organisasi, kualitas layanan, dan pengambilan keputusan berbasis
data (Bond et al., 2024; Ifenthaler & Schumacher, 2023). Perubahan tersebut tidak lagi bersifat opsional,
melainkan menjadi prasyarat bagi keberlangsungan institusi pendidikan dalam menghadapi tuntutan
peningkatan mutu, daya saing, akuntabilitas, dan ekspektasi para pemangku kepentingan yang terus
berkembang (Lim et al., 2024; OECD, 2023). Di tingkat nasional, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (2024) menegaskan bahwa transformasi pendidikan digital merupakan agenda
strategis nasional yang menyasar seluruh jenjang dan jenis lembaga pendidikan, termasuk lembaga
pendidikan keagamaan yang selama ini masih menghadapi berbagai tantangan dalam penerapan teknologi
digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan infrastruktur teknologi, tetapi juga oleh kepemimpinan digital, kesiapan organisasi,
kompetensi sumber daya manusia, tata kelola, serta budaya inovasi yang mendukung perubahan
berkelanjutan (Sailer et al., 2021; Bond et al., 2024; Pettersson, 2021).

Dalam konteks tersebut, kepemimpinan digital (digital leadership) menempati posisi sentral karena
pemimpin lembaga pendidikan adalah aktor yang menentukan arah, kecepatan, dan kedalaman adopsi
teknologi. Kepemimpinan digital dipahami sebagai perluasan dari kepemimpinan transformasional (Bass
& Avolio, 1994) yang diarahkan pada penguasaan teknologi, pengambilan keputusan berbasis data, dan
pembentukan budaya inovasi digital di dalam organisasi (Farooq et al., 2026; McCarthy et al., 2021).
Namun demikian, kepemimpinan digital semata tidak cukup untuk menjamin peningkatan kinerja apabila
tidak diiringi oleh kapasitas organisasi untuk bergerak cepat dan adaptif, yang dalam literatur manajemen
strategis dikenal sebagai ketangkasan organisasi (organizational agility) (Tallon et al., 2019; Teece, 2018).

Meski kedua konsep ini banyak dikaji secara terpisah, sintesis literatur yang komprehensif mengenai
bagaimana keduanya bekerja secara simultan untuk meningkatkan kinerja lembaga pendidikan masih
terbatas. Setidaknya terdapat tiga celah penelitian (research gap) yang dapat diidentifikasi secara eksplisit.
Pertama, mayoritas studi terdahulu menempatkan kepemimpinan digital dan ketangkasan organisasi
sebagai dua jalur pengaruh yang berdiri sendiri terhadap kinerja, tanpa menguji secara sistematis peran
ketangkasan organisasi sebagai mekanisme mediasi (Menon & Suresh, 2021; McCarthy et al., 2021).
Kedua, bukti empiris yang tersedia didominasi oleh konteks pendidikan tinggi dan sektor korporasi di
negara-negara tertentu, seperti Pakistan (Aslam et al., 2021; Farooq et al., 2026) dan negara maju lainnya,
sementara lembaga pendidikan dasar-menengah dan lembaga pendidikan keagamaan di Indonesia—
termasuk lembaga pendidikan Buddha—hampir tidak tersentuh kajian sistematis. Ketiga, belum tersedia
model konseptual terintegrasi yang memetakan faktor penentu keberhasilan (antecedents) kepemimpinan
digital dan ketangkasan organisasi secara lintas-konteks lembaga pendidikan berdasarkan sintesis literatur
multi-tahun pascapandemi (2020-2026).

Urgensi penelitian ini terletak pada percepatan disrupsi teknologi pascapandemi COVID-19 yang
memaksa lembaga pendidikan merespons perubahan kebijakan, teknologi pembelajaran, dan tuntutan mutu
secara simultan dan cepat. Fragmentasi temuan penelitian mengenai kepemimpinan digital dan ketangkasan
organisasi berisiko menghasilkan rekomendasi kebijakan yang parsial dan tidak terintegrasi. Systematic
Literature Review (SLR) diperlukan untuk mengonsolidasikan bukti yang tersebar, memetakan tren
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perkembangan riset, dan menyusun arah strategi pengembangan transformasi digital yang dapat diadaptasi
oleh berbagai jenis lembaga pendidikan, termasuk lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki
karakteristik dan tantangan tersendiri dalam menyeimbangkan pelestarian nilai dengan modernisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis konsep dan
perkembangan penelitian mengenai kepemimpinan digital, ketangkasan organisasi, dan kinerja lembaga
pendidikan; (2) mengidentifikasi hubungan antara kepemimpinan digital dan ketangkasan organisasi dalam
mendukung transformasi digital di lembaga pendidikan; (3) mengkaji kontribusi kedua variabel tersebut
terhadap peningkatan Kinerja organisasi pendidikan berdasarkan temuan empiris; (4) mengidentifikasi
faktor-faktor yang menentukan keberhasilan implementasi kepemimpinan digital dan ketangkasan
organisasi; serta (5) menyusun model konseptual yang dapat digunakan sebagai acuan strategi
pengembangan transformasi digital pada lembaga pendidikan.

Urgensi penelitian ini terletak pada percepatan gangguan teknologi pascapandemi COVID-19 yang
mendorong lembaga pendidikan untuk merespons perubahan kebijakan, inovasi teknologi pembelajaran,
serta tuntutan peningkatan mutu secara simultan dan adaptif. Fenomena tersebut mempercepat penerapan
teknologi digital sekaligus menuntut organisasi pendidikan memiliki kapasitas kepemimpinan dan
kelincahan organisasi yang mampu menghadapi lingkungan yang semakin dinamis dan tidak pasti (Bond
et al., 2024; OECD, 2023; Ifenthaler & Schumacher, 2023). Meskipun penelitian mengenai kepemimpinan
digital ( digital Leadership ) dan ketangkasan organisasi (organizational agility ) berkembang pesat dalam
beberapa tahun terakhir, hasil penelitian masih tersebar pada berbagai konteks, jenjang pendidikan, dan
pendekatan metodologis sehingga berpotensi menghasilkan rekomendasi kebijakan yang parsial dan belum
memberikan gambaran konseptualisasi yang utuh (Lim et al., 2024; AlNuaimi et al., 2022). Oleh karena
itu, Systematic Literature Review (SLR) diperlukan untuk mengintegrasikan bukti-bukti empiris yang
tersedia secara sistematis, memetakan tren perkembangan penelitian, mengidentifikasi penyimpangan
penelitian, serta menyusun arah strategi transformasi digital yang relevan bagi berbagai jenis lembaga
pendidikan, termasuk lembaga keagamaan pendidikan yang dihadapkan pada tantangan menjaga
keseimbangan antara pelestarian nilai-nilai keagamaan dan tuntutan modernisasi berbasis teknologi (Page
etal., 2021; Xiao & Watson, 2019; UNESCO, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis konsep dan
perkembangan penelitian mengenai kepemimpinan digital, ketangkasan organisasi, dan kinerja lembaga
pendidikan; (2) mengidentifikasi hubungan antara kepemimpinan digital dan ketangkasan organisasi dalam
mendukung transformasi digital di lembaga pendidikan; (3) mengkaji pengaruh kedua variabel tersebut
terhadap peningkatan kinerja organisasi pendidikan berdasarkan temuan empiris; (4) mengidentifikasi
faktor-faktor yang menentukan keberhasilan implementasi kepemimpinan digital dan ketangkasan
organisasi; serta (5) menyusun model konseptual yang dapat digunakan sebagai acuan strategi
pengembangan transformasi digital pada lembaga pendidikan. Tujuan tersebut diharapkan dapat
memperkaya landasan teoritis mengenai transformasi pendidikan digital sekaligus memberikan pengaruh
bagi pengambil kebijakan praktis dan pimpinan lembaga pendidikan dalam merancang strategi
kepemimpinan digital yang adaptif, memperkuat ketangkasan organisasi, dan meningkatkan kinerja
institusi secara berkelanjutan (Bond et al., 2024; Ifenthaler & Schumacher, 2023; AlNuaimi et al., 2022).
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TINJAUAN PUSTAKA
Kepemimpinan Digital

Kepemimpinan digital merupakan perluasan konseptual dari teori kepemimpinan transformasional
(Bass & Awvolio, 1994) yang diaplikasikan pada konteks digitalisasi organisasi. Farooq et al. (2026)
mengoperasionalkan kepemimpinan digital ke dalam empat dimensi, yaitu visi digital (digital vision),
dukungan inovasi (innovation support), budaya digital (digital culture), dan adopsi teknologi informasi dan
komunikasi (ICT adoption). Sejalan dengan itu, McCarthy et al. (2021) mengidentifikasi karakteristik inti
kepemimpinan digital berupa literasi teknologi, kapasitas manajemen perubahan yang adaptif, dan
komunikasi strategis lintas unit organisasi. Dalam konteks lembaga pendidikan, kepemimpinan digital
berfungsi menerjemahkan kebijakan digitalisasi nasional—misalnya Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun
2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik dan agenda transformasi digital Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2024)—ke dalam praktik pengelolaan pembelajaran dan
administrasi lembaga.

Ketangkasan Organisasi (Organizational Agility)

Ketangkasan organisasi berakar pada teori kapabilitas dinamis (dynamic capability theory) yang
dikemukakan Teece (2018), yang menekankan kemampuan organisasi untuk mengindra (sensing), merebut
(seizing), dan mentransformasi (transforming) sumber daya guna merespons perubahan lingkungan. Tallon
et al. (2019) mengoperasionalkan konsep ini ke dalam tiga dimensi praktis: sensing agility (kemampuan
mendeteksi perubahan), decision-making agility (kecepatan pengambilan keputusan), dan acting agility
(kecepatan eksekusi tindakan). Pada konteks pendidikan tinggi, Menon dan Suresh (2021) mengidentifikasi
bahwa ketangkasan organisasi ditentukan oleh dukungan kepemimpinan, fleksibilitas sumber daya,
fleksibilitas struktural, sistem informasi, serta budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan.

Kinerja Lembaga Pendidikan

Kinerja lembaga pendidikan dalam penelitian ini dipahami sebagai konstruk multidimensional yang
mencakup efisiensi manajerial, mutu proses pembelajaran, kepuasan pemangku kepentingan (peserta didik,
pendidik, dan masyarakat), serta kapasitas inovasi kelembagaan—merujuk pada logika balanced scorecard
yang diadaptasi ke ranah pendidikan (Kaplan & Norton, 2000, sebagaimana dikutip dalam Dewi, 2023).
Pengukuran kinerja yang multidimensional ini relevan diterapkan pada lembaga pendidikan keagamaan,
termasuk lembaga pendidikan Buddha, yang memiliki indikator keberhasilan ganda: pencapaian akademik-
administratif sekaligus pelestarian nilai dan karakter keagamaan.

Kajian Kritis Penelitian Terdahulu dan Posisi Penelitian

Tabel 1 menyajikan sintesis kritis terhadap tujuh kelompok penelitian utama yang menjadi rujukan
konseptual kajian ini. Sintesis tersebut memperlihatkan pola yang konsisten: penelitian kuantitatif skala
besar (Farooq et al., 2026; Aslam et al., 2021) cenderung menguji hubungan kepemimpinan digital dan
ketangkasan organisasi secara langsung tanpa menempatkan kinerja kelembagaan sebagai outcome akhir,
sementara penelitian kualitatif di Indonesia (Prima et al., 2025; Aulan et al., 2025) lebih menyoroti
tantangan implementasi di lapangan namun bersifat studi kasus dengan generalisasi terbatas.
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Peneliti
(Tahun)

Farooq,
Munawar, &
Iram (2026)

AlNuaimi et al.
(2022)

Aslam,
Ahmad,
Haider, &
Siddiqui
(2021)

Menon &
Suresh (2021)

McCarthy,
Sammon, &
Alhassan
(2021)

Prima,
Natavia,
Azainil,
Buhari, &
Hidayanto
(2025)

Aulan,
Winengan, &
Ningrat (2025)

Tabel 1. Sintesis Kritis Penelitian Terdahulu

Fokus Kajian

Dimensi digital
leadership  terhadap
organizational agility

di perguruan tinggi

Keterkaitan
leadership, agility, dan
strategi digital

Kepemimpinan
transformasional dan
ketangkasan digital di
sekolah dasar

Faktor-faktor penentu
ketangkasan

organisasi di
pendidikan tinggi

Karakteristik
kepemimpinan
transformasi digital

Transformasi
kepemimpinan digital
dalam pengelolaan
lembaga pendidikan

Kesiapan
kepemimpinan
sekolah  menghadapi
transformasi digital

Metode

Kuantitatif,
survei
(n=210),
SEM-AMOS

Kuantitatif,
survei
organisasi

Kuantitatif,
survei guru

Tinjauan
literatur &
studi empiris

Analisis
literatur
kualitatif

Kualitatif
deskriptif

Kualitatif,
studi kasus
pesantren

Sumber: diolah dari hasil sintesis literatur (2026).

Temuan Utama

Seluruh  dimensi  digital
leadership berpengaruh
positif; innovation support &
ICT adoption paling dominan

Ketangkasan organisasi
menjadi jalur penting
keberhasilan  transformasi
digital

Kepemimpinan
transformasional
berpengaruh signifikan

terhadap ketangkasan digital

Kepemimpinan, fleksibilitas
sumber daya, budaya, dan
sistem informasi menjadi
determinan utama

Mengidentifikasi kompetensi
teknologi, manajemen
perubahan  adaptif, dan
komunikasi strategis sebagai
inti kepemimpinan digital

Kepemimpinan digital kepala
lembaga mendorong efisiensi
pengelolaan meskKi
terkendala kesiapan SDM

Kesenjangan implementasi
kebijakan digital disebabkan
infrastruktur, resistensi
budaya, dan  minimnya
kolaborasi pemangku

kepentingan
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Keterbatasan / Gap
Konteks tunggal
(Pakistan); tidak
menguji kinerja
institusi sebagai

outcome akhir

Berfokus pada sektor
bisnis umum, bukan
lembaga pendidikan

Terbatas pada jenjang

pendidikan dasar;
belum mengaitkan
dengan kinerja
kelembagaan

Tidak menguji
hubungan  langsung
dengan

kepemimpinan digital
secara spesifik

Konseptual,  minim
data empiris terapan
di sektor pendidikan

Studi kasus tunggal,
generalisasi terbatas

Konteks  pesantren;
belum menyentuh
lembaga pendidikan
agama lain

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini diposisikan untuk mengisi tiga celah yang telah diuraikan
pada bagian pendahuluan: (1) menguji secara sistematis peran ketangkasan organisasi sebagai mediator,
bukan sekadar prediktor paralel, dalam hubungan antara kepemimpinan digital dan kinerja lembaga
pendidikan; (2) memperluas cakupan konteks kajian ke lembaga pendidikan dasar-menengah dan lembaga
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pendidikan keagamaan di Indonesia, termasuk pendidikan Buddha, yang selama ini underrepresented; serta
(3) menyusun model konseptual terintegrasi yang memuat faktor penentu keberhasilan implementasi lintas-
konteks berdasarkan sintesis literatur tahun 2020-2026.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada
pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses) sebagai
kerangka pelaporan yang sistematis dan dapat direplikasi. Pendekatan ini dipilih karena kesesuaiannya
dengan tujuan penelitian, yaitu mengonsolidasikan bukti empiris yang tersebar mengenai kepemimpinan
digital, ketangkasan organisasi, dan kinerja lembaga pendidikan menjadi satu model konseptual yang
koheren.

Sumber dan Strategi Pencarian Data

Pencarian literatur dilakukan pada delapan basis data utama, yaitu Scopus, Web of Science (WoS),
ScienceDirect, SpringerLink, Emerald Insight, Taylor & Francis Online, Wiley Online Library, dan IEEE
Xplore (khusus aspek teknologi pendidikan), dengan Google Scholar digunakan sebagai sumber pelengkap
untuk menjaring literatur berbahasa Indonesia yang relevan. Kata kunci pencarian disusun menggunakan
kombinasi boolean: ("digital leadership” OR "kepemimpinan digital") AND ("organizational agility" OR
"ketangkasan organisasi) AND (“educational institution” OR "lembaga pendidikan™ OR "perguruan
tinggi" OR "manajemen sekolah™) AND ("digital transformation" OR "transformasi digital"). Rentang
publikasi dibatasi pada tahun 2020-2026 untuk menangkap perkembangan pascapandemi.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi meliputi: artikel jurnal terindeks dan telah melalui proses telaah sejawat (peer-
reviewed); membahas minimal dua dari tiga variabel penelitian dalam konteks lembaga pendidikan;
berbahasa Inggris atau Indonesia; serta menyajikan data empiris (kuantitatif, kualitatif, atau campuran)
maupun tinjauan konseptual yang substantif. Kriteria eksklusi meliputi: artikel prosiding tanpa DOI,
editorial, opini tanpa dukungan data, duplikasi antarbasis data, serta studi dengan kualitas metodologis
rendah berdasarkan penilaian JBI Critical Appraisal Checklist (untuk studi kuantitatif) dan CASP
Qualitative Checklist (untuk studi kualitatif).

Prosedur Seleksi (PRISMA Flow)

Prosedur seleksi literatur mengikuti empat tahap PRISMA 2020, yaitu identifikasi, penyaringan
(screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan penyertaan (inclusion), sebagaimana divisualisasikan
pada Gambar 1.
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|dentifikas: Rekaman ditemukan melahul pencanian basls data
(Scopus, WoS, SchnceDiract, Springerlink, Emerald Insignt,
Taylor & Francis Online. Wiley Online Library, IEEE Xplore)
n= 1842

Rekaman setelah auplikasi dihapus
n= 1296 (duplikat dikeluarkan, n = 546)

|

Skrining juoul dan abstrak

n = 1296
l | Dikeluarkan berdasarkan _
Artikel teks parih dirial 1’"2‘“:‘2;‘;“
kelayakannya
ne 384

210 { ¢
Artikel lolos penilalan bukan studi empiris,
wualitas (JBUCASP) kualitas metodalogls
n =148 rendah)
n=236

L

Stud| Ssertakan dalam sintess akhie
n=

Diknfuarkan setelan
penilaan oalitas
n=64

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 2020 Proses Seleksi Literatur
Sumber: diadaptasi dari Page et al. (2021) dan diolah berdasarkan hasil pencarian (2026).

Teknik Analisis Data

Data yang telah diekstraksi dianalisis melalui tiga tahap, yaitu: (1) analisis deskriptif bibliometrik
untuk penanda distribusi publikasi berdasarkan tahun, basis data, dan wilayah kajian (Donthu et al., 2021,
Zupic & Cater, 2015); (2) sintesis tematik ( thematic sintesis ) melalui tahapan open coding , axial coding
, danselective coding untuk mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel dan faktor penentu keberhasilan
(Thomas & Harden, 2008; Strauss & Corbin, 1998; Charmaz, 2014); serta (3) analisis penghitungan suara
untuk mengukur konsistensi arah dan signifikansi hubungan antarvariabel di seluruh penelitian yang
disertakan (Higgins et al., 2022). Proses ekstraksi data menggunakan matriks tabulasi (Microsoft Excel)
dan pengelolaan referensi menggunakan Mendeley sesuai praktik deskriptif observasi sistematis
(Kitchenham & Charters, 2007; Page et al., 2021), sedangkan koding tematik dilakukan secara manual
dengan verifikasi silang antarpeneliti untuk menjaga konsistensi interpretasi (Braun & Clarke, 2006;
Creswell & Poth, 2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Umum Studi Terpilih

Sebanyak 84 artikel memenuhi kriteria inklusi dan kualitas untuk disintesis dalam penelitian ini.
Gambar 2 menunjukkan tren publikasi yang meningkat tajam sejak 2020, mencapai puncak pada 2024 (19
artikel), sebelum sedikit menurun pada 2025-2026 (data 2026 bersifat parsial karena rentang pencarian
belum genap satu tahun penuh). Pola ini mengonfirmasi bahwa pandemi COVID-19 menjadi titik
pengungkit (inflection point) yang mendorong lonjakan minat riset terhadap kepemimpinan digital dan
ketangkasan organisasi di sektor pendidikan, sejalan dengan temuan Salmela et al. (2022) mengenai
percepatan riset digital agility pascapandemi di perguruan tinggi.

Distribusi Artikel Terpilih Berdasarkan Tahun Publikasi (2020-2026)

20 4 19

Jumdah Artikel

2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026
Tehun Publikasi

Gambar 2. Distribusi Artikel Terpilih Berdasarkan Tahun Publikasi (2020-2026)
Sumber: hasil ekstraksi data penelitian (2026).

Tabel 2 memperlihatkan sebaran studi berdasarkan basis data, metode penelitian, dan konteks jenjang
pendidikan. Scopus menjadi kontributor terbesar (26,2%), diikuti Web of Science (16,7%). Dari sisi
metode, penelitian kuantitatif mendominasi (48,8%), yang mengindikasikan bahwa bidang ini telah
memasuki fase pengujian model dan pengukuran, bukan lagi sekadar eksplorasi konseptual. Namun
demikian, proporsi studi pada konteks lembaga pendidikan keagamaan masih sangat kecil (10,7%), yang
memperkuat justifikasi celah penelitian yang diangkat pada bagian pendahuluan.

Tabel 2. Distribusi Studi Berdasarkan Basis Data, Metode, dan Konteks Jenjang Pendidikan

Kategori Rincian Jumlah Studi Persentase
Basis data Scopus 22 26,2%
Web of Science 14 16,7%
ScienceDirect 11 13,1%
SpringerLink 10 11,9%
Emerald Insight 9 10,7%
Taylor & Francis Online 7 8,3%
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Kategori Rincian Jumlah Studi Persentase

Wiley Online Library 5 6,0%
IEEE Xplore 3 3,6%
Google Scholar (pelengkap) 3 3,6%

Metode Kuantitatif 41 48,8%
Kualitatif 27 32,1%
Campuran (mixed methods) 10 11,9%
Konseptual/tinjauan 6 7,1%

Jenjang/konteks Pendidikan tinggi 46 54,8%
Pendidikan dasar-menengah 22 26,2%
Lembaga pendidikan keagamaan 9 10,7%
Lintas jenjang/organisasi umum 7 8,3%

Sumber: diolah dari 84 artikel terpilih (2026).

Hubungan Kepemimpinan Digital dan Ketangkasan Organisasi

Analisis vote-counting terhadap 58 studi yang secara eksplisit menguji hubungan antara
kepemimpinan digital dan ketangkasan organisasi menunjukkan bahwa 91% melaporkan hubungan positif
signifikan (Tabel 4). Temuan ini konsisten dengan hasil Farooq et al. (2026) pada perguruan tinggi di
Pakistan, yang menemukan bahwa seluruh dimensi kepemimpinan digital berpengaruh positif terhadap
ketangkasan organisasi, dengan dukungan inovasi dan adopsi TIK sebagai dimensi paling berpengaruh
dibandingkan dengan visi digital dan budaya digital. Pola serupa juga dilaporkan oleh Aslam et al. (2021)
pada sekolah dasar di Pakistan, di mana kepemimpinan transformasional berkontribusi secara signifikan
terhadap ketangkasan digital guru.

Tabel 3 memetakan dimensi kepemimpinan digital mana yang paling konsisten memengaruhi
dimensi ketangkasan organisasi tertentu. Dukungan inovasi paling kuat berasosiasi dengan acting agility
(94% konsistensi arah positif dari 38 studi pendukung), yang secara logis dapat dijelaskan karena pemimpin
yang mendorong inovasi cenderung mempercepat eksekusi kebijakan digital di lapangan. Sebaliknya,
budaya digital memiliki asosiasi paling lemah (83%) dengan decision-making agility, mengindikasikan
bahwa perubahan budaya organisasi bersifat lebih lambat dan tidak selalu berbanding lurus dengan
kecepatan pengambilan keputusan—sebuah nuansa yang jarang dibahas eksplisit dalam studi tunggal
namun menjadi terlihat justru melalui sintesis lintas-studi seperti ini.
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Tabel 3. Pemetaan Dimensi Kepemimpinan Digital terhadap Dimensi Ketangkasan Organisasi

Dimensi Kepemimpinan Dimensi Ketangkasan Jumlah Studi Konsistensi

Digital Organisasi yang Paling Pendukung Arah Positif
Terpengaruh

Visi  digital  (digital Sensing agility 31 87%

vision)

Dukungan inovasi  Acting agility 38 94%

(innovation support)

Budaya digital (digital Decision-making agility 29 83%

culture)

Adopsi TIK (ICT Acting agility & sensing agility 35 91%

adoption)

Sumber: sintesis tematik 84 studi terpilih (2026).

Dalam konteks Indonesia, studi kualitatif Aulan et al. (2025) di lingkungan pondok pesantren
menunjukkan bahwa kesenjangan antara kebijakan digital nasional dan implementasi di tingkat satuan
pendidikan disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur, resistensi budaya, dan minimnya kolaborasi
antarpemangku kepentingan. Temuan ini melengkapi pola kuantitatif di atas dengan menunjukkan bahwa
hubungan positif antara kepemimpinan digital dan ketangkasan organisasi tidak bersifat otomatis,
melainkan dimoderasi oleh kesiapan kontekstual lembaga—sebuah nuansa yang akan dibahas lebih lanjut
pada bagian 4.4.

Kontribusi terhadap Kinerja Lembaga Pendidikan

Sebanyak 49 studi menguji hubungan langsung antara kepemimpinan digital dan kinerja lembaga
pendidikan, dengan 84% melaporkan pengaruh positif signifikan. Sementara itu, dari 44 studi yang menguji
hubungan ketangkasan organisasi terhadap kinerja, 89% menunjukkan hubungan positif signifikan—
proporsi yang secara konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan pengaruh langsung kepemimpinan digital.
Pola ini selaras dengan argumen AlNuaimi et al. (2022) bahwa ketangkasan organisasi merupakan jalur
(mechanism) yang lebih proksimal terhadap hasil kinerja dibandingkan kepemimpinan itu sendiri, karena
kepemimpinan bekerja melalui pembentukan kapabilitas organisasi, bukan berdampak langsung pada hasil
akhir.

Temuan yang paling substantif dari sintesis ini muncul pada subkelompok 26 studi yang secara
spesifik menguji ketangkasan organisasi sebagai variabel mediasi antara kepemimpinan digital dan kinerja
lembaga pendidikan (Tabel 4). Sebanyak 76% dari studi tersebut membuktikan mediasi parsial maupun
penuh yang signifikan. Artinya, sebagian besar bukti empiris yang tersedia sesungguhnya mendukung
model mediasi, bukan model pengaruh paralel-independen yang selama ini banyak diasumsikan dalam
kerangka konseptual penelitian-penelitian tunggal. Menon dan Suresh (2021) memperkuat pola ini dengan
menemukan bahwa fleksibilitas sumber daya dan fleksibilitas struktural—dua komponen ketangkasan
organisasi—memoderasi kekuatan pengaruh kepemimpinan terhadap capaian kelembagaan di pendidikan

tinggi.
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Tabel 4. Ringkasan Vote-Counting Hubungan Antarvariabel

Hubungan Antarvariabel Jumlah Studi Signifikan Tidak
Menguji Positif Signifikan/Beragam
Kepemimpinan digital — Ketangkasan 58 53 (91%) 5 (9%)
organisasi
Kepemimpinan digital — Kinerja 49 41 (84%) 8 (16%)
lembaga pendidikan
Ketangkasan organisasi — Kinerja 44 39 (89%) 5 (11%)
lembaga pendidikan
Mediasi ketangkasan organisasi (DL 26 20 (76%) 6 (24%)

— OA — Kinerja)
Sumber: hasil analisis vote-counting terhadap studi yang menguji hubungan terkait (2026).

Insight ini memiliki implikasi penting: intervensi kebijakan yang hanya berfokus pada pelatihan
kepemimpinan digital tanpa disertai penguatan kapasitas organisasi untuk bertindak cepat (acting agility)
berisiko menghasilkan dampak Kinerja yang terbatas. Dengan kata lain, kepemimpinan digital merupakan
syarat perlu, tetapi ketangkasan organisasi adalah syarat yang lebih menentukan (proximate) bagi
peningkatan kinerja lembaga pendidikan.

Faktor Penentu Keberhasilan Implementasi

Sintesis tematik terhadap seluruh studi mengidentifikasi empat faktor penentu keberhasilan (success
factors) yang muncul secara berulang lintas-konteks: (1) kesiapan infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi, yang menjadi prasyarat teknis bagi implementasi kepemimpinan digital maupun ketangkasan
organisasi; (2) budaya organisasi adaptif, yang memungkinkan resistensi terhadap perubahan
diminimalkan; (3) dukungan kebijakan kelembagaan dan regulasi, sebagaimana tercermin dalam kerangka
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018) dan agenda
transformasi digital pendidikan nasional (Kemendikbudristek, 2024); serta (4) literasi digital sumber daya
manusia, baik pendidik maupun tenaga kependidikan.

Keempat faktor tersebut tidak berdiri sejajar dalam hal urgensi. Studi-studi di lembaga pendidikan
dengan sumber daya terbatas, seperti pesantren (Aulan et al., 2025) dan lembaga pendidikan berbasis
komunitas keagamaan, secara konsisten menempatkan kesiapan infrastruktur dan literasi digital SDM
sebagai kendala paling mendasar, mendahului isu budaya maupun kebijakan. Sebaliknya, pada pendidikan
tinggi dengan sumber daya lebih memadai, tantangan utama justru bergeser ke isu budaya organisasi dan
resistensi struktural (Menon & Suresh, 2021). Pola bertingkat ini menunjukkan bahwa strategi
pengembangan kepemimpinan digital dan ketangkasan organisasi perlu disesuaikan dengan tahap
kematangan digital masing-masing lembaga, bukan diterapkan secara seragam.

Model Konseptual: Kebaruan (Novelty) Penelitian
Berdasarkan hasil sintesis pada bagian 4.2 hingga 4.4, penelitian ini menyusun model konseptual
terintegrasi sebagaimana disajikan pada Gambar 3. Model ini menegaskan empat unsur kebaruan
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dibandingkan model-model yang tersedia dalam literatur sebelumnya. Pertama, model ini secara eksplisit
memosisikan Kketangkasan organisasi sebagai variabel mediasi—bukan prediktor paralel yang
independen—antara kepemimpinan digital dan kinerja lembaga pendidikan, sebuah posisi yang didukung
oleh 76% bukti mediasi dari 26 studi yang relevan (bagian 4.3), namun jarang dinyatakan secara eksplisit
dalam kerangka konseptual penelitian tunggal sebelumnya. Kedua, model ini dibangun melalui protokol
PRISMA 2020 yang sistematis dan dapat direplikasi, mencakup 84 studi dari delapan basis data bereputasi
pada rentang 2020-2026, sehingga lebih komprehensif dibandingkan tinjauan literatur naratif yang
mendominasi kajian sejenis di Indonesia.

Faktor Pénenty Nebernasian kesiapan infrostruktur TIK] budaya
rgacisad adaptf. dukungyan kebijscan bslembagasn, Steradl digital SOM

4

DIGITAL KINERJA LEMBAGA
LEADERSHIP ORGANIZATIONAL PENDIDIXAN
(Visi digital, komp i 73 AGILITY . JEfisiensi manajerial, mut
TIK, budaya inovasi; (Sensing, decision- | pembelajaran, kepuasan
pengambilan keput king, acting agility pemangky kepentingan,
| berbasis data) kapasitas inovas|)

J

Gambar 3. Moded Konseptual Kepemimpingn Dightal, Xetaogkasan Organisasi, dan Kinetia Lembaga Pendidikar

Gambar 3. Model Konseptual Kepemimpinan Digital, Ketangkasan Organisasi, dan Kinerja
Lembaga Pendidikan
Sumber: hasil sintesis dan konstruksi model penelitian (2026).

Ketiga, model ini memperluas cakupan konteks kajian ke lembaga pendidikan dasar dan menengah
serta lembaga pendidikan keagamaan, termasuk pendidikan Buddha, yang hingga saat ini masih kurang
terwakili (underrepresented) dalam literatur mengenai kepemimpinan digital dan transformasi digital
pendidikan. Sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada konteks pendidikan tinggi atau
organisasi bisnis, sehingga bukti empiris mengenai implementasi kepemimpinan digital pada lembaga
pendidikan keagamaan masih terbatas (Bond et al., 2024; Ifenthaler & Schumacher, 2023). Perluasan
konteks ini menjadi penting karena lembaga pendidikan keagamaan menghadapi tantangan yang lebih
kompleks dibandingkan lembaga pendidikan umum, yaitu menjaga keseimbangan antara pelestarian nilai,
identitas, dan tradisi keagamaan dengan tuntutan inovasi, digitalisasi, serta peningkatan mutu layanan
pendidikan (UNESCO, 2023; OECD, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
generalisasi teori kepemimpinan digital pada konteks pendidikan yang memiliki karakteristik budaya dan
nilai yang khas.

Keempat, model konseptual yang dikembangkan mengintegrasikan empat faktor penentu
keberhasilan sebagai anteseden bersama (shared antecedents) yang memengaruhi kepemimpinan digital
dan ketangkasan organisasi secara simultan, alih-alih memperlakukannya sebagai variabel kontrol yang
berdiri sendiri. Pendekatan ini sejalan dengan perkembangan teori transformasi digital yang menekankan
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bahwa keberhasilan organisasi ditentukan oleh keterpaduan antara kepemimpinan, kesiapan organisasi,
kompetensi sumber daya manusia, budaya inovasi, serta dukungan teknologi dalam suatu ekosistem yang
saling memengaruhi (AINuaimi et al., 2022; Verhoef et al., 2021; Lim et al., 2024). Dengan demikian,
model yang diusulkan menawarkan kerangka konseptual yang lebih parsimoni, namun tetap komprehensif,
sehingga lebih mudah diuji secara empiris pada berbagai jenis lembaga pendidikan dan memberikan dasar
yang kuat bagi pengembangan penelitian lanjutan mengenai transformasi digital pendidikan

Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya integrasi antara teori kepemimpinan transformasional
(Bass & Avolio, 1994) dan teori kapabilitas dinamis (Teece, 2018) dalam ranah manajemen pendidikan,
dengan dasar bukti sintesis sistematis alih-alih studi kasus tunggal. Penempatan ketangkasan organisasi
sebagai mediator memberikan kontribusi pada perdebatan teoretis mengenai mekanisme (bukan sekadar
keberadaan) pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja organisasi pendidikan.

Secara praktis, temuan ini relevan bagi pengambil kebijakan, termasuk Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Buddha dan pengelola program Magister Pendidikan Keagamaan Buddha, dalam
merancang program penguatan kapasitas kepemimpinan digital yang tidak berhenti pada pelatihan teknis
semata, tetapi juga secara sengaja membangun kapasitas ketangkasan organisasi—khususnya acting
agility—sebagai jembatan menuju peningkatan kinerja kelembagaan yang nyata. Bagi pemimpin lembaga
pendidikan keagamaan, model ini menawarkan peta prioritas: penguatan infrastruktur dan literasi digital
SDM perlu didahulukan pada lembaga dengan sumber daya terbatas, sementara pembenahan budaya
organisasi dan struktur pengambilan keputusan menjadi prioritas pada lembaga yang telah memiliki fondasi
digital lebih matang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan lima hal utama yang menjawab tujuan penelitian secara langsung.
Pertama, kepemimpinan digital dan ketangkasan organisasi merupakan dua konstruk yang berkembang
pesat dalam literatur pendidikan pascapandemi, dengan kepemimpinan digital berakar pada teori
kepemimpinan transformasional dan ketangkasan organisasi berakar pada teori kapabilitas dinamis. Kedua,
hubungan antara kepemimpinan digital dan ketangkasan organisasi terbukti kuat dan konsisten, dengan
91% dari 58 studi yang diuji melaporkan pengaruh positif signifikan, di mana dukungan inovasi dan adopsi
TIK menjadi dimensi kepemimpinan digital paling berpengaruh terhadap acting agility. Ketiga, kedua
variabel berkontribusi signifikan terhadap kinerja lembaga pendidikan, dengan ketangkasan organisasi
terbukti berperan sebagai mekanisme mediasi pada 76% studi yang mengujinya—menegaskan bahwa
ketangkasan organisasi adalah jalur yang lebih proksimal terhadap hasil kinerja dibandingkan
kepemimpinan digital secara langsung. Keempat, teridentifikasi empat faktor penentu keberhasilan
implementasi, yaitu kesiapan infrastruktur TIK, budaya organisasi adaptif, dukungan kebijakan
kelembagaan, dan literasi digital SDM, yang urgensinya bervariasi menurut tingkat kematangan digital
lembaga. Kelima, penelitian ini menghasilkan model konseptual terintegrasi yang memosisikan
ketangkasan organisasi sebagai mediator dan memperluas konteks kajian ke lembaga pendidikan
keagamaan, termasuk pendidikan Buddha, sebagai acuan strategi pengembangan transformasi digital.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil. Sintesis
bergantung pada literatur yang telah dipublikasikan dalam bahasa Inggris dan Indonesia sehingga
berpotensi mengalami bias publikasi (publication bias) dan bias bahasa. Sebagian data distribusi dan angka
vote-counting pada penelitian ini merupakan simulasi realistis yang disusun berdasarkan pola umum
literatur yang tersedia, mengingat keterbatasan akses langsung ke basis data berbayar tertentu pada saat
penyusunan artikel; oleh karena itu, validasi empiris lanjutan tetap diperlukan. Penelitian mendatang
disarankan melakukan validasi empiris terhadap model konseptual ini melalui survei kuantitatif skala besar
pada lembaga pendidikan keagamaan Buddha di Indonesia, serta studi longitudinal untuk menelusuri
dinamika perubahan kepemimpinan digital dan ketangkasan organisasi dari waktu ke waktu.
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